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ABSTRAK 

 

Kota Sukabumi sudah memiliki Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) 

yang berlokasi di Cikundul. Dalam pelayanannya ditemukan bahwa Instalasi 

Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) Cikundul tidak berfungsi dengan optimal, 

mengalami kerusakan serta efluen dari hasil pengolahan yang tidak memenuhui 

baku mutu kualitas efluen yang telah ditetapkan. Tujuan dari perencanaan ini adalah 

mendapatkan rancangan pengolahan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) 

Cikundul Kota Sukabumi yang memenuhi persyaratan teknis maupun non teknis 

dan dapat berjalan optimal. Unit pengolahan eksisting pada IPLT Cikundul adalah 

tangki imhoff, kolam maturasi dan sludge drying bed. Direncanakan desain 

perancangan ulang pengolahan untuk periode 20 tahun mendatang dengan kapasitas 

pengolahan 90 m3/hari. Terdapat 3 alternatif pengolahan yang diajukan yaitu 

alternatif I terdiri dari tangki imhoff dengan kolam stabilisasi, alternatif II terdiri 

dari Solid Separation Chamber (SSC) dengan kolam stabilisasi, dan alternatif III 

terdiri dari Solid Separation Chamber (SSC) dengan Oxidation Ditch. Berdasarkan 

pembobotan dengan menggunakan Weighted Ranking Technique (WRT) dengan 

komponen parameter berupa efisiensi pengolahan, kebutuhan lahan, O&P, dan 

kemudahan konstruksi maka didapatkan bahwa alternatif pengolahan yang terpilih 

yaitu alternatif II terdiri dari Solid Separation Chamber (SSC), Kolam Anaerob, 

Kolam Fakultatif, Kolam Maturasi dan Drying Area. Jumlah unit pengolahan 

Separation Chamber (SSC), dan Drying Area sebanyak 1 unit, sedangkan Kolam 

Anaerob, Kolam Fakultatif, Kolam Maturasi sebanyak 2 unit. Rencana Anggaran 

Biaya untuk perancangan ulang IPLT cikundul sebesar Rp. 6.845.930.469,- 

 

 

Kata Kunci : Drying Area, Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja Cikundul, Kolam 

Stabilisasi, Oxidation Ditch, Solid Separation Chamber (SSC), Weighted Ranking 

Technique 
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ABSTRACT 

 

Sukabumi City already has a Fecal Sludge Treatment Plant (FSTP) in 

Cikundul. In its service was found that the processing of fecal sludge treatment 

Plant (FSTP) Cikundul not functioning optimally, suffered damage and effluent 

from the processing results that do not fulfill the standard quality of the effluent 
The purpose of this plan is to obtain a treatment plan for the Cikundul Fecal Sludge 

Treatment Plant (FSTP) in Sukabumi City that meets technical and non-technical 

requirements and can run optimally. The processing units thats existed in the 

Cikundul FSTP consist of imhoff tank, maturation pond and sludge drying bed. 

Planned design of processing redesign for the next 20 years with a processing 

capacity of 90 m3/day. There are three processing alternatives proposed, namely 

alternative I consist of imhoff tank with stabilization pond, alternative II consist of 

Solid Separation Chamber (SSC) with stabilization pond, and alternative III consist 

of Solid Separation Chamber (SSC) with Oxidation Ditch. Based on the weighting 

using the Weighted Ranking Technique (WRT) and parameter components in the 

form of processing efficiency, land requirements, O & M, and ease of construction, 

it was found the chosen processing alternative was alternative II with the highest 

weighting value of 0.50. The processing unit used in this design plan consists of 

Solid Separation Chamber (SSC), Anaerobic Pond, Facultative Pond, Maturation 

Pond and Drying Area. The number of units for Separation Chamber (SSC), and 

Drying Area is 1 unit, while Anaerobic Pond, Facultative Pond, and Maturation 

Pond are 2 units. Budget plan for the redesign of Cikundul FSTP is Rp. 

6,845,930,469,- 

 

 

 

Keywords: Drying Area, Cikundul Fecal Sludge Treatment Plant (FSTP), 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan pesatnya laju perkembangan kota dan pertumbuhan 

penduduk, wilayah Kota Sukabumi memiliki potensi mengalami masalah sanitasi 

yang kurang baik, dimana sanitasi yang kurang baik dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan salah satunya terjadi pencemaran air permukaan (water- borne disease) 

serta meningkatkan penyebaran penyakit terhadap manusia. Dalam mengatasi 

permasalahan sanitasi yang ada Kota Sukabumi melakukan penyediaan sarana 

pengelolaan air limbah dengan sistem setempat seperti mewajibkannya setiap 

rumah memiliki septic tank pribadi untuk masyarakat yang belum memiliki septic 

tank. Jumlah penduduk tahun 2017 sebanyak 323.788 jiwa mengalami peningkatan 

dari tahun sebelumnya, peningkatan jumlah penduduk setiap tahun akan 

meningkatkan jumlah produksi air limbah. 

Untuk mengelola limbah yang dihasilkan dari sistem setempat (on-site 

system) tersebut diperlukan unit Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja yang akan 

menampung dan mengolah lumpur tinja yang berasal dari septic tank milik 

masyarakat. Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) adalah instalasi pengolahan 

air limbah yang dirancang hanya menerima dan mengolah lumpur tinja yang berasal 

dari Sub-sistem pengolahan setempat. (PERMENPUPR No.04/2017). 

Pemerintah Kota Sukabumi saat ini telah memiliki 3 unit truk penyedot tinja 

sebagai pelayanan pengelolaan limbah tinja dan 1 (satu) unit Instalasi Pengolahan 

Lumpur Tinja (IPLT) yang berlokasi di Cikundul, Kelurahan Situ Mekar, 

Kecamatan Lembursitu Kota Sukabumi. Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) 

Cikundul dibangun pada tahun 1996 berkapasitas 26 m3/hari. Unit IPLT terdiri dari 

2 unit Imhoff Tank, 2 unit Sludge Drying Bed dan 2 unit Kolam Maturasi. Namun, 

saat ini bangunan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) Cikundul tidak 

berfungsi dengan optimal, mengalami kerusakan yang signifikan dan masuk dalam 
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kategori rusak berat serta effluent dari pengolahan IPLT saat ini belum 

memenuhui baku mutu yang telah di tetapkan oleh pemerintah yaitu sesuai dengan 

PermenLHK No 68 Tahun 2016 mengenai Baku Mutu Air Limbah Domestik 

sehingga perlu dilakukan revitalisasi/perbaikan dengan perancangan ulang terhadap 

bangunan IPLT tersebut.  

Dengan demikian, maka perlu dilakukan perencanaan rancangan ulang 

Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja yang baru. Sehubungan dengan permasalahan 

tersebut, maka dalam Tugas Akhir ini akan dilakukan studi mengenai 

“Perancangan Ulang Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) Cikundul 

Kota Sukabumi.” 

 

1.2 Maksud Dan Tujuan 

Maksud dari perencanaan ini adalah merancang ulang Instalasi Pengolahan 

Lumpur Tinja Cikundul, sehingga menghasilkan air buangan yang memenuhi baku 

mutu air limbah domestik dan dapat berjalan optimal 

Tujuan dari perencanaan ini adalah mendapatkan rancangan pengolahan 

Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) Cikundul Kota Sukabumi yang 

memenuhi persyaratan teknis dan dapat berjalan optimal. 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup tugas akhir ini sebagai berikut: 

a. Survey lapangan dan wawancara yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi serta data primer dan sekunder. 

b. Gambaran umum mengenai daerah studi yang meliputi segi 

administratif, kondisi fisik, pengunaan lahan, sosial ekonomi, sarana 

dan prasarana serta kondisi eksisting pengelolaan lumpur tinja. 

c. Menghitung timbulan lumpur tinja yang akan dilayani oleh Instalasi 

Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) baru untuk 20 tahun yang akan 

datang. 

d. Menentukan alternatif sistem pengolahan Instalasi Pengolahan Lumpur 

Tinja (IPLT) yang baru. 
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e. Menghitung dimensi unit-unit Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja 

(IPLT) dan mendesain gambar unit-unit Instalasi Pengolahan Lumpur 

Tinja (IPLT). 

f. Menyusun spesifikasi teknis pekerjaan dan rencana anggaran biaya. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dari penulisan laporan tugas akhir “Perencanaan Instalasi 

Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) Cikundul Kota Sukabumi”, ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang, maksud dan 

tujuan, ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup perencanaan, 

metodologi perencanaan serta  sistematika penulisan laporan. 

BAB II GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI 

Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum wilayah studi 

meliputi kondisi fisik, kondisi sosial ekonomi, kondisi sarana dan 

prasarana serta kondisi eksisting pengelolaan lumpur tinja. 

BAB III TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas mengenai teori pendukung dari berbagai 

literature dan juga kriteria desain yang berkaitan dengan studi 

perencanaan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja. 

BAB IV PERENCANAAN SISTEM PENGOLAHAN 

Pada bab ini membahas mengenai perkembangan wilayah yang akan 

dilayani oleh sistem pengelolaan lumpur tinja meliputi proyeksi 

penduduk, dan beban timbulan lumpur tinja serta membahas 

mengenai alternatif sistem pengolahan dan pemilihan alternatif. 

BAB V  DETAIL DESAIN UNIT PENGOLAHAN 

Pada bab ini membahas mengenai perhitungan secara detail dimensi 

unit-unit pengolahan sistem terpilih. 
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BAB VI SPESIFIKASI TEKNIS 

Pada bab ini membahas mengenai penjelasan mengenai spesifikasi 

teknis pekerjaan yang diperlukan pada sistem pengolahan lumpur 

tinja. 

BAB VII  RENCANA ANGGARAN BIAYA 

Pada bab ini membahas mengenai rencana anggaran biaya 

perencanaan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja.
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